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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seperti diketahui bahwa penyalahgunaan Psikotrapika, Narkotika dan bahan zat adiktif 

lainnya tingkat bahaya nya semakin terus meingkat setiap tahunnya. Badan Narkotika 

Nasional Republik Indonesia sendiri menyatakan bahwa setidaknya tingkat pengguna 

narkoba di Indonesia sudah mencapai 3,6 Juta. Penyalahgunaan obat-obatan narkotika 

menjadi isu global yang dapat mengakibatkan dampak buruk untuk berbagai aspek social 

dalam kehidupan masyarakat.  Lingkungan yang berpengaruh pun dapat meliputi aspek 

kesehatan, aspek pendidikan, aspek pekerjaan hingga aspek kehidupan sosial serta aspek 

keamanan.  Kementerian Sosial (Kemensos) tentu saja mempunyai peran penting dalam 

mengatasi permasalahan yang disebabkan oleh narkotika. Dengan itu Kemensos berniat 

ingin meingkatkan pelayanan dalam badan Narkotika Nasional Republik Indonesia 

khususnya dalam bidang Rehabilitasi dan Pencegahan untuk para korban penyalahgunaan 

NAPZA. Data korban yang telah mendapatkan layanan dan tertera dalam data Kemensos 

sendiri ialah sudah mencapai 84.485 dalam kurun waktu 2015-2019. (Biro Hubungan 

Masyarakat Kementerian Sosial RI, 2020)  

Dengan itu Kemensos pun mengatakan, bentuk kerja sama dalam beberapa organisasi 

internasional dapat dijadikan pedoman bagi lembaga rehabilitasi dalam penatalaksanaan 

layanan, serta pencegahan  penyiapan sarana dan prasara yang mendukung pelayanan yang 

mengacu kepada protokol COVID-19. Menurut Kemensos hal ini bukan hanya untuk 

memerangi narkotika dari sisi penegakan hukum, melainkan dari sisi rehabilitasinya dan 

pencegahan nya.  
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Colombo Plan didirikan pada tahun 1951 dengan nama pertamanya yaitu “Colombo Plan 

for Cooperative Development in South and Southeast Asia”. Colombo Plan yang bermula 

beranggotakan 7 Negara persemakmuran kini telah berkembang menjadi suatu organisasi 

internasional yang beranggotakan 25 Negara terdiri dari Vietnam, Amerika Serikat, 

Thailand, Sri Lanka, Singapura, Filipina, Papua New Guinea, Pakistan, Selandia Baru, 

Nepal, Myanmar, Mongolia, Maladewa, Malaysia, Laos, Korea Selatan, Jepang, Iran, 

Indonesia, India, Fiji, Bhutan, Bangladesh, Australia, dan Afghanistan. Tujuan utama 

dibentuknya Colombo Plan ini ialah untuk mendukung pembangunan-pembangunan 

ekonomi dan social salah satu negara anggota, untuk memajukan kerjasama teknik dan 

membentuk alih teknologi antarnegara anggotanya, serta memfasilitasi transfer dengan 

berbagai pengalaman pembangunan negara sekawasan melalui penekanan terhadap konsep 

kerjasama. (kemlu.go.id, 2019a) 

Colombo Plan yang merupakan organisasi regional ini mencakup konsep-konsep dari 

upaya kolektif antar-pemerintah dalam memperkuat bidang pembangunan social ekonomi 

negara-negara anggota di wilayah Asia-Pasifik. Markas besar Colombo Plan berada di 

Kolombo, Sri Lanka dengan fokus kegiatan saat ini masih dalam golongan kawasan Asia 

dan Pasifik dengan program-program pengembangan sumber daya manusia. Program 

Colombo Plan juga mendukung beberapa bidang dalam perumusan kebijakan-kebijakan 

public dalam lingkungan globalisasi maupun ekonomi pasar. Perkembangan sektor-sektor 

swasta pun menjadi penggerak utama laju nya pertumbuhan-pertumbuhan dan 

penyalahgunaan narkoba di berbagai negara anggota. Dengan itu Colombo Plan memberikan 

kesempatan kepada para pengembang keterampilan para teknisi agar meningkatkan program 

ini.  
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Colombo Plan Drug Advisory Programme yang sudah didirikan semenjak 1973 menjadi 

sebuah tanggapan dari Colombo Plan terhadap kekhawatiran mengenai obat yang 

berkembang pesat dalam kawasan Asia-Pasifik. Hal ini dicetuskan dalam visi “Menjadi 

Pemimpin Global dalam Perencanaan Masyarakat yang Sehat, Aman dan Kuat”. Colombo 

Plan Drug Advisory merupakan Program dari Colombo Plan yang tertua. Disadari betapa 

pentingnya kerjasama antar lembaga program, CPDAP pun menyatukan Organisasi 

Internasional Non- Pemerintah hingga Pemerintahan negara untuk dapat berkerja sama 

dalam mengindetifikasi kesenjangan yang terjadi dalam pengurangan permintaan pada 

pasokan narkoba yang menghasilkan tanggapan terkoordinasi terpadu mengenai masalah 

kesehatan dan social terkait penyalahgunaan Narkoba. Sebagai pelopor pengurangan 

permintaan obat disuatu kawasan, CPDAP berhasil membantu negara-negara anggotanya. 

Dengan perumusan kebijakan obat, pendorongan upaya nasional untuk program 

pengurangan permintaan segala bentuk pasokan obat. CPDAP juga mengadvokasikan 

penggunaan praktik berbasis bukti dalam pencegahan dan pengobatan gangguan penggunaan 

zat (SUD) yang memberdayakan professional SUD melalui penyediaan bantuan teknis. (The 

Colombo Plan, 2022) 

Diketahui bahwa kerja sama antar organisasi atau lembaga-lembaga yang berkoordinasi 

kuat dalam upaya penanggulangan permasalahan narkoba di dunia sangat penting untuk 

terus ditingkatkan dan dikembangkan. Badan Narkotika Nasional Republik Indonesia (BNN-

RI) pun merasa betapa pentingnya kerjasama antara instansi internasional dalam bidang 

penanggulangan narkoba ini. Drs. Sutarso, S.H.,M.Si sebagai kasubdit penguatan Layanan 

Rehabilitasi Instansi Pemerintahan, Direktorat PLIP BNN juga mengungkapkan bahwa 

kerjasama dalam bidang Rehabilitasi baik level regional maupun internasional berlangsung 
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membaik melalui berbagai serangkaian yang dijalankan dari tahun ke tahun. Dengan itu 

diberbagai diskusi Direktur Kerjasama BNN-RI mengatakan bahwa bentuk-bentuk 

kerjasama ini membutuhkan banyak saran dan kritik untuk mengoptimalkan upaya 

pencegahan juga pemberantasan narkoba dalam negeri.  

Kerja sama Indonesia yang sudah terjalin lama dengan Organisasi Internasional Colombo 

Plan dimulai sejak tahun 1953. Indonesia yang menjadi salah satu anggota dari Colombo 

Plan mendedikasikan dengan peranan aktif dalam berbagai program yang menjadi pilar bagi 

Colombo Plan. Antara lain yaitu Drug Advisory Programme (DAP), Capacity Building 

Programme (CBP), Gender Affair Programme (GAP) dan terakhir ada Enviroment 

Programme (EP). Untuk yang dikhususkan sebagai Program BNN-RI ialah program Drug 

Advisory Programme (DAP). (Humas BNN, 2021b) 

Pernyataan resmi mengenai kerja sama BNN-RI dan CPDAP tertulis pada Press Release 

The 2nd Meeting Of The National Focal Points Of The Colombo Plan _ Drug Advisory 

Programme (CP-DAP) Jakarta, Desember 2009 lalu. Pernyataan resmi berisikan mengenai 

Colombo Plan merupakan suatu organisasi antar negara dalam bidang pembangunan 

ekonomi dan social yang berada di Asia Tenggara dan Selatan dengan memiliki 25 Negara 

salah satunya ialah Indonesia. Colombo Plan diciptakan pertama kali untuk kebermanfaatan 

dalam bidang ekonomi daerah Selatan yang didirikan pada tahun 1951 di Kolombo Srilanka 

dengan bermulakan beranggota 7 negara persemakmuran. (Humas BNN, 2009) 

Colombo Plan pun memperluas programnya dan keanggotaan nya menjadi 25 negara. 

Berdasarkan asas kemitraan yang ada, keswadayaan dan kegotong-royongan yang ada dalam 

proses pembangunan, CP memusatkan perhatiannya dengan sumber daya manusia wilayah 

Selatan. Dengan cakupan sebagai berikut; 1) Programme For Public Administration, 2) 
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Programme for Private Sector Development, 3) Drug Advisory Programme, 4) Long-term 

Fellowship Program, 5) Programme on Environment. (Humas BNN, 2009) 

Indonesia sendiri sudah menjalankan banyak dan menerima bantuan serta pelatihan 

berupa pendidikan dari Colombo Plan. Menurut sekretariat Colombo Plan pada kurun waktu 

1995 hingga 2007 peserta dari Indonesia yang menjalani program Colombo Plan mencapai 

1,131 orang. Ini menjadikan negara Indonesia menjadi negara paling besar berkontribusi 

pada program ini setelah Afghanistan,. Beberapa tahun terakhir pula kegiatan yang terlihat 

dijalankan oleh Colombo Plan dan Indoensia ialah program Penanganan Drug Abuse yang 

berkoordinir bersama Badan Narkotika Nasiomal dan berkerjasama dengan beberapa 

pesantren untuk sosialisaso dibawah naungan Nahdhatul Ulama (NU).  

Dalam dinamika kerja sama nya, Colombo Plan dan BNN-RI fokus kepada bidang 

pembangunan kapasitas yang cukup terasa banyak manfaatnya. Dalam Colombo Plan Drug 

Advisory Program ini mereka menjalankan 2 kegiatan yang bermanfaat antara lain: 

Pelatihan kurikulum terapi dan rehabilitasi, Pelatihan Anak, Universal Treatment 

Curriculum (UTC) untuk rehabilitasi, dan Training of Trainers (Tot) untuk UTC. (Humas 

BNN, 2021b)  

Dalam Badan Narkotika Nasional (BNN) bidang Pencegahan dan bidang Rehabilitasi pun 

mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing. Antara lain dalam bidang 

pencegahan seperti melaksanakan penyusunan kebijakan nasional dan kebijakan teknis 

dalam pencegahan & pemberdayaan masyarakat, melaksanakan penyusunan dan perumusan 

norma, standar, kriteria, dan prosedur pencegahan & pemberdayaan masyarakat, 

melaksanakan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi dengan instansi pemerintah terkait dan 

komponen masyarakat dalam pelaksanaan pecegahan, melaksanakan pemfasiltasan dan 
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pengoordinasiaan wadah peran pencegahan pemberdayaan masyrakat, melaksanakan 

pemantauan, pengarahan dan peningkatan kegiatan masyarakat, melaksanakan pembinaan 

teknis pencegahan kebijakan pemberdayaan masyarakat kepada instansi vertical di 

lingkungan BNN serta yang terakhir melaksanakan evaluasi dan pelaporan kebijakan 

nasional bidang pencegahan & pemberdayaan masyarakat.  

Sedangkan dalam bidang Rehabilitasi BNN mempunyai tugas yang berbeda. Antara lain, 

melaksanakan penyusunan dan perumusan norma, standar, kriteria, dan prosedur di bidang 

rehabilitasi berbasis komunitas terapeutik atau metode lain yang telah teruji keberhasilannya 

dan penyatuan kembali ke dalam masyarakat serta perawatan lanjutan penyalahgunaan atau 

pecandu narkotika dan pskiotrapika serta bahan adiktif lainnya kecuali bahan adiktif untuk 

tembakau dan alcohol. Serta melaksanaan koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi dengan 

instansi pemerintah terkait dan komponen masyarakat dalam pelaksanaan Rehabilitasi, 

melaksanakan rehabilitasi berbasis komunitas terapeutik atau metode lain yang telah teruji 

keberhasilannya dan penyatuan kembali ke dalam masyarakat serta perawatan lanjutan bagi 

penyalahguna atau pecandu narkotika dan psikiotrapika serta bahan adiktif lainnya, dengan 

terkecuali bahan adiktif untuk tembakau dan alcohol.  

Colombo Plan yang merupakan organisasi regional tua di dunia dan kurang disorot oleh 

peneliti pendidik di Indonesia menjadikan penulis tertarik untuk mengulas lebih lanjut lagi. 

Terlebih lagi mengenai kerjasama nya bersama Badan Narkotika Nasional Republik 

Indonesia dalam menanggulangi Isu Narkotika. Menurut penulis kerja sama yang 

dilaksanakan oleh CP-DAP dan BNN-RI perlu di perdalami lebih lanjut untuk melihat apa 

saja bentuk kerja sama dan apakah memberi dampak baik bagi Indonesia.  
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah dijabarkan di atas, maka peneliti 

menemukan rumusan masalah yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana kerjasama BNN-RI dan Colombo Plan dalam Colombo Plan Drugs Advisory 

Programme? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti yaitu: 

1. Mengetahui bentuk kerja sama BNN-RI dan Colombo Plan dalam Colombo Plan Drugs 

Advisory Programme. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan peneliti terdiri atas dua, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

  Adanya penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan mengimplementasikan 

teori dan konsep yang ada dalam Hubungan Internasional, khususnya mengenai kajian 

penelitian. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi dalam 

pengembangan studi Hubungan Internasional khususnya dalam kerjasama internasional dan 

Organisasi internasional. Manfaat teoretis terakhir dari penulisan ini yaitu dapat memberikan 

pemahaman dan juga informasi terkait bentuk kerjasama BNN-RI dan Colombo Plan dalam 

Isu Narkotika. 

1.4.2 Manfaat Praktis 
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Melalui penelitian ini, manfaat praktis yang diharapkan oleh peneliti adalah penelitian ini 

dapat dijadikan referensi dalam mengkaji bentuk kerjasama dalam suatu Organisasi 

Internasional/Regional pada salah satu program di suatu negara. Selain itu, peneliti juga 

berharap tulisan ini dapat menjadi pertimbangan bagi Pemerintah Indonesia dalam kebijakan 

terkait pemberantasan narkoba di Indonesia di masa depan. 
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